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Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi yang 

semakin pesat dan sengit persaingannya tidak dapat 

dihindari dari kehidupan sehari-hari. Majunya teknologi 

perlahan-lahan mengalami perkembangan berbanding 

lurus dengan semakin majunya wawasan yang dimiliki 

manusia. Segala gagasan yang ada terus berkaitan dengan 

keseluruhan sisi kehidupan manusia. Penelitian ini 

bertujuan guna melihat seberapa besar perilaku phubbing 

mahasiswa. Penelitian ini memperlakukan satu variabel 

yaitu sebagai variabel dependen. Pengumpulan data 

secara primer dilaksanakan memakai kuesioner dengan 

100 responden memakai pendekatan purposive sampling. 

Penelitian yang dilaksanakan berupa deskriptif memakai 

metode kuantitatif pada 100 responden dari Prodi BK 

UHAMKA. Teori Chotpitayasunondh & Douglas ialah 

teori yang dipakai selama penelitian berlangsung. Teknik 

analisis data memakai Analisis Univariat dengan mean, 

median, modus, standar deviasi, skor tertinggi dan skor 

terendah. Hasil ini memperlihatkan adanya perilaku 

phubbing dalam proses interaksi sosial mahasiswa di 

Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Program Studi 

Bimbingan dan Konseling di UHAMKA. Sebagai saran 

diharapkan pihak Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 

Program Studi Bimbingan dan Konseling supaya 

memberikan perhatian lebih terhadap berbagai unsur yang 

bisa menyebabkan terganggunya interaksi sosial 

mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi yang semakin pesat dan sengit 

persaingannya tidak dapat dihindari dari kehidupan sehari-hari. Majunya teknologi 

perlahan-lahan mengalami perkembangan berbanding lurus dengan semakin majunya 

wawasan yang dimiliki manusia. Segala gagasan yang ada terus berkaitan dengan 

keseluruhan sisi kehidupan manusia. Secara dasar teknologi dibuat supaya bisa 

memberikan kemudahan bagi manusia di tiap pelaksanaan aktivitasnya dan menciptakan 
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rasa nyaman terhadap penggunanya (Daeng et al., 2017). Teknologi tersebut meliputi 

berbagai bentuk, salah satu yang sering dipakai pada masa sekarang yakni ponsel. Ponsel 

menjadi benda yang paling diinginkan di dunia dan diminati seluruh kalangan manusia, 

dari mulai usia remaja hingga usia dewasa. Ponsel ialah sebuah alat dengan berbagai 

kegunaan seperti menerima dan membuat panggilan telepon, pesan teks, pesan suara, 

gambar, video, serta dapat mengakses program kecil yang biasa disebut juga dengan 

Aplikasi.  

Adisty (2022) menyatakan bahwa berdasarkan dari hasil laporannya, penggunaan 

ponsel di Indonesia dilihat berdasarkan sisi klasifikasi umur paling banyak ada di kisaran 

umur 20-29 tahun sejumlah 75,95%. Selanjutnya, pada klasifikasi kisaran umur 30-49 

tahun sejumlah 68,34%. Selanjutnya, kisaran umur yang paling sedikit memakai ponsel ada 

di umur 50-79 tahun sejumlah 50,79%. Provinsi dengan pengguna ponsel yang paling 

tinggi di Indonesia yakni DKI Jakarta dengan persentase 81,83% (Annur, 2022).  

Setelah pembahasan dalam persentase yang memiliki ponsel tertinggi, adanya 

struktur pengguna media sosial yang makin marak telah menjadi solusi terkait cara 

membangun komunikasi, namun tidak sepenuhnya dijadikan sarana utama guna interaksi. 

Munculnya sarana ini dapat mengakibatkan interaksi pada dunia maya mengalami 

perkembangan pesat, sedangkan pada dunia nyata semakin ditinggalkan. Dengan demikian 

terdapat berbagai ruang guna penyebaran privasi sehingga banyak terjadi cyber crime. Jika 

diperhatikan dengan seksama bahwa hal tersebut juga yang menjadikan individu lebih 

mementingkan atau lebih banyak terfokus kepada alat yang disebut gawai sehingga diduga 

tingkat interaksi secara langsung dengan lawan bicara secara tatap muka akan menurun dan 

tanpa disadari akan menimbulkan sikap tak acuh. 

Perilaku acuh tak acuh atau tidak memedulikan seseorang yang sedang berbicara 

dikenal dengan kata “phubbing”. Phubbing ialah tindakan mengacuhkan orang di 

sekitarnya dikarenakan prioritas dan fokusnya tertuju pada ponsel dibandingkan 

memberikan perhatiannya pada lingkungan sekitar. Seorang individu bisa disebut sedang 

phubbing jika dirinya tidak memedulikan seseorang yang ada di dekatnya atau lawan 

bicaranya dikarenakan hanya terfokus pada ponsel, baik hanya melihat ponsel ataupun 

memainkan berbagai tampilan yang ada (Munatirah et al., 2018). 

Dari pengamatan awal yang sudah dilaksanakan di Program Studi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 

mendapatkan hasil yakni di tempat yang akan dilaksanakan penelitian, dari sekian banyak 

mahasiswa terindikasi oleh perilaku phubbing. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi masalah 

yakni, Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Angkatan 2019 di UHAMKA 

cenderung sering menggunakan ponsel disaat terdapat kelas dan Mahasiswa Program Studi 

Bimbingan Konseling Angkatan 2019 di UHAMKA cenderung bersikap mengabaikan 

orang lain.  

Terdapatnya keadaan itu telah mendukung peneliti sehingga memiliki ketertarikan 

guna mengetahui dan menganalisis tingkat perilaku phubbing mahasiswa Program Studi 

Bimbingan Konseling di UHAMKA. 

 

 

METODE  

 

Penelitian ini memakai metode deskriptif. Guna meneliti secara lanjut, dilakukan 

penganalisisan memakai analisis kuantitatif. Populasi penelitian kali ini adalah mahasiswa 

Program Studi Bimbingan Konseling Angkatan 2019 UHAMKA dengan jumlah populasi 

129 orang. Dalam penelitian kali ini sampel yang diperlukan adalah 100 orang, diambil 



dengan memakai purposive sampling meliputi beberapa orang yang sudah terseleksi 

berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan pertimbangan atau 

tujuan riset (Sugiyono, 2019). Instrumen memakai kuesioner berdasarkan kategori 

pengukuran memakai skala likert. Peneliti melaksanakan riset dengan satu variabel berupa 

perilaku phubbing. Instrument sudah melewati pengujian validitas dengan nilai r hitung 

>0,1946 dan reliabilitas alphacronbach 0,05. Penganalisisan data memakai univariat 

dengan mencari mean, modus, median, standar deviasi, skor tertinggi dan skor terendah 

berbantuan SPSS. 

 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Hasil  

 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin di 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Angkatan 2019 di UHAMKA 

 Jenis Kelamin n % 

 Laki-laki 27 27% 

 Perempuan 73 73% 

 Total 100 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

 

Tabel 1 menunjukkan total responden perempuan lebih banyak sejumlah 73 orang 

(73%) daripada total responden laki-laki sejumlah 27 orang (27%). 

 

Dari hasil menghitung yang terdapat pada lampiran di atas, selanjutnya 

dikemukakan total dan presentase pengkategorian menurut jenis kelamin. 

Adapun grafik batang yang menggambarkan frekuensi data jenis kelamin yakni: 

 
Sumber :Data Primer 2023 

Gambar 1. 

Grafik Batang Jenis Kelamin 

 

 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Mahasiswa Berdasarkan Tahun Kelahiram di 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Angkatan 2019 di UHAMKA 

 Tahun Kelahirsan  n % 

 1998 

1999 

1 

1 

1% 

1% 

0%

50%

100%

Laki-laki Perempuan

GRAFIK BATANG

JENIS KELAMIN 



 2000 

2001 

2002 

25 

72 

1 

25% 

72% 

1% 

 Total 100 100% 

Sumber : Data Primer 2023 

 

 Tabel 2 menunjukkan responden yang memenuhi karakteristik berdasarkan tahun 

kelahiran 2000 berjumlah 25 orang (25%), tahun kelahiran 2001 berjumlah 72 (72%), tahun 

kelahiran 2002 berjumlah 1 (1%), dan ada dua tahun kelahiran yang tidak memenuhi 

karakteristik responden yaitu tahun kelahiran 1998 berjumlah 1 (1%) dan tahun kelahiran 

1999 berjumlah 1 (1%). 

 

 
Sumber : Data Primer 2023 

Gambar 2. 

Grafik Batang Tahun Kelahiran 

 

 

Tabel 3. 

Hasil Statistik Deskriptif 

No. Ukuran Deskriptif Nilai 

1 Mean 62,58 

2 Median 66,00 

3 Modus 75,00 

4 Std. Deviasi 11,83 

5 

6 

Skor Tertinggi 

Skor Terendah 

75,00 

15,00 

Sumber : Data Primer 2023; Descriptives statistic  

 

Menurut hasil yang disajikan di tabel 3 memperlihatkan data pada perilaku 

phubbing memiliki skor tinggi sejumlah 75,00 dan skor terendah sejumlah 15,00. Dengan 

nilaiilai rata-rata (M)= 62,58, standard deviasi (SD)= 11,83, modus (Mo)= 75,00, dan 

median (Me)= 66,00. Penilaian yang didapatkan mempunyai pengartian berupa makin 

dekat nilai mean, median, dan modus maka data terdistribusi normal.  

 

Pembahasan 
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Menurut hasil yang telah dipaparkan, dapat dilihat mahasiswa yang bertindak 

phubbing dengan rata-rata nilai 62,58, yang menandakan bahwa tingkat perilaku phubbing 

mahasiswa cukup tinggi dengan dilihat dari skor tertinggi dan nilai yang paling sering 

keluar. Hasilnya sejalan dengan teori yang menyatakan tindakan phubbing ialah tindakan 

dengan penggambaran seseorang yang berfokus pada ponselnya disaat bercakap dengan 

lawan bicaranya, memprioritaskan smartphone-nya dan mencampakkan interkasinya 

dengan sekitarnya (Karadaǧ et al., 2015). Tindakan phubbing yang dilaksanakan oleh 

seseorang bisa menyebabkan terganggunya suatu kondisi kebersamaan yang 

mengakibatkan terhambatnya interaksi antarindividu.  

Phubber memakai ponsel yang menjadi wadah melarikan diri guna menghindar 

dari rasa tidak nyaman disaat kumpul dengan orang dan berada di tengah suasana ramai 

atau seringkali dikenal dengan awkward silent, yang seringkali terjadi di lift atau 

melakukan perjalanan sendirian memakai bus atau timbulnya rasa jenuh di suatu pesta. 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Chotpitayasunondh & Douglas (2016) dan Karadaǧ 

et al. (2015) bahwa phubbing adalah perilaku yang kurang menghargai orang lain karena 

menggunakan ataupun melihat telepon selulernya disaat sedang berkomunikasi dengan 

lawan bicaranya. Selaras hasil riset Kibona & Mgaya (2015) yang menyajikan kondisi  

mahasiswa memakai ponsel guna berinteraksi secara sosial dibandingkan dipakai guna 

kepentingan pembelajaran, mengakibatkan seseorang bisa tidak berkonsentrasi sehingga 

mengganggu interkasi sosialnya.  

Akibat phubbing pada mahasiswa bisa dikarenakan berbagai faktor lainnya berupa 

jenis kelamin respondennya yang mana mayoritas perempuan. Beberapa pemaparan 

menjelaskan jika perempuan sering disebut sebagai individu yang mampu melakukan 

beberapa pekerjaan secara bersamaan. Sesuai riset Suyadi (2018) terkait bedanya otak laki-

laki dan perempuan. Disebabkan oleh lapisan otak tengah perempuan lebih tebal 30%dari 

laki-laki, dikenal dengan corpus colosum. Hal ini membuat perempuan dapat melakukan 

pekerjaan banyak di satu waktu secara bersama-sama.  

Tindakan phubbing juga memungkinkan seseorang tidak mengalami dampaknya 

pada pelaksanaan sosialisasi individunya dikarenakan terdapat proses menyesuaikan diri. 

Adanya proses menyesuaikan diri memiliki tujuan guna meminimalkan adanya konflik, 

sehingga timbulnya perasaan sadar dalam melakukan kerjasama dan mendorong berbagai 

pihak guna melakukan pembauran bersama kelompok supaya ada pencegahan perbedaan 

pemahaman di dalam perkumpulan dengan orang lain.  

Berbagai penyebab sosialisasi meliputi pribadi pendiam, jenis kelamin, dan rasa 

ingin dalam memiliki status. Seseorang yang mempunyai karakteristik pribadi pendiam 

memiliki kekurangan di dalam proses sosialisasinya dengan orang lain. Diketahui laki-laki 

memiliki tingkat sosialisasi lebih tinggi dibandingkan perempuan dimana kebanyakan 

responden ialah perempuan sehingga menyebabkan interaksi cenderung kurang. 

Selanjutnya rasa ingin memiliki status dimana jika seorang individu tidak memiliki rasa 

ingin memiliki sebuah status maka interaksinya kurang. Paparan tersebut sejalan dengan 

pendapat Chotpitayasunondh & Douglas (2018) yang menjelaskan besaran pemakaian 

ponsel selama 1-2 jam tidak masuk ke dalam tindakan phubbing sehingga sosialnya tidak 

mengalami gangguan dan secara umum seseorang memakai ponsel guna melakukan 

komunikasi dan akses internet dengan melihat media sosial, menemukan pengetahuan baru, 

hingga berbelanja secara online.  

 

 

KESIMPULAN 

 



Perilaku Phubbing mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Angkatan 

2019 UHAMKA subjek lebih mengutamakan ponselnya didalam proses interaksi dengan 

orang lain dan memiliki kecenderungan tidak memedulikan sekitar. Fakta tersebut 

memperlihatkan adanya rasa ingin menghindar dari percakapan secara langsung. Subjek 

juga merasakan kejenuhan didalam melaksanakan obrolan yang mengakibatkan timbulnya 

rasa malas dalam interkasi karena kecenderungan mengabaikan orang lain. Subjek 

bertindak phubbing dengan disengaja dan beranggapan tindakan itu ialah sebuah 

kewajaran. Demikianlah permasalahan itu bisa mengakibatkan rusaknya relasi antar 

mahasiswa.  

Sebagai saran bagi mahasiswa yang bertindak phubbing harapannya bisa 

meminimalisir atas melakukan upaya memperbaiki tindakan tersebut melalui berbagai 

caara seperti pembatasan pemakaian ponsel dan melakukan kontrol diri guna menghindar 

dari tindakan phubbing. Saran bagi masyarakat harapannya bisa menggencarkan sosialisasi 

terkait urgensi dan kemungkinan buruk dari tindakan phubbing supaya mengurangi 

maraknya tindakan tersebut yang terjadi dalam lingkungan sekitarnya. Saran bagi peneliti 

selanjutnya ialah harapannya bisa menyediakan wadah untuk terapi maupun tindakan yang 

sesuai guna mengurangi tindakan phubbing, 
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Lampiran 1 : Instrumen Sebelum Validasi  

 

 

 

Angket Perilaku Phubbing  

 

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Kepada Yth. Saudara/Saudari 

Perkenalkan nama saya Siti Fitriana Zafirah, mahasiswi Program Studi Bimbingan 

dan Konseling, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. Saat ini, saya sedang 

melakukan penelitian mengenai “Perilaku Phubbing Mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Angkatan 2019 di Universitas Muhammadiyah Prof 

Dr. Hamka”. Saya mohon ketersediaan Saudara/Saudari untuk mengisi kuesioner 

ini dengan baik dan benar sehingga informasi yang disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan. Seluruh informasi yang didapat dari kuesioner ini dijamin 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Demikian permohonan saya, atas waktu dan ketersediaannya saya ucapkan terima 

kasih. Wassalamualaikum Wr.Wb. 

 

 

Hormat Saya 

 

 

 

Siti Fitriana Zafirah  

  



A. Pertanyaan Penyaring (screening) 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan Anda 

1. Apakah anda merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka? 

a. Ya  b. Tidak 

2. Apakah anda merupakan Program Studi Bimbingan dan Konseling Angkatan 2019? 

a. Ya  b. Tidak 

3. Apakah anda lahir pada tahun 2000-2002? 

a. Ya  b. Tidak 

 

B. Identitas Responden 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin   : 

 Laki-Laki 

 Perempuan 

3. Tahun Kelahiran  : 
 

C. Pertanyaan Penelitian 

Petunjuk 

Berikanlah tanda centang (√) pada jawaban yang paling anda anggap sesuai dengan 

persepsi anda. Adapun pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 

STS : SANGAT TIDAK SETUJU  

TS : TIDAK SETUJU  

KD : KADANG-KADANG 

S : SETUJU 

SS : SANGAT SETUJU  



No. Pernyataan STS TS KD S SS 

1  Saya merasa cemas jika ponsel saya tidak ada di 

dekat saya. 

     

2 Saya tidak mampu jauh dari ponsel saya.      

3 Saya meletakkan ponsel di tempat yang mudah 

terlihat oleh saya. 

     

4 Saya khawatir akan melewatkan sesuatu yang 

penting jika saya tidak memeriksa ponsel saya. 

     

5 Saya berkonflik dengan orang lain karena saya 

menggunakan ponsel dengan waktu yang lama 

     

6. Orang lain mengingatkan saya bahwa saya telah 

menggunakan ponsel secara berlebihan. 

     

7. Saya merasa kesal kalau orang lain meminta saya 

untuk meletakkan ponsel dan fokus dengan 

perbincangan saat itu. 

     

8. Saya tetap menggunakan ponsel meskipun saya 

sadar orang lain tidak suka. 

     

9. Saya lebih suka bermain ponsel dari pada berbicara 

dengan orang lain yang berada di dekat saya. 

     

10. Saya lebih suka bermain ponsel dari pada bermain 

dengan orang lain atau teman saya. 

     

11. Saya berhenti fokus dengan orang lain dan 

melanjutkan bermain ponsel.  

 

     

12. Saya menghilangkan stres dengan mengabaikan 

orang lain dan lebih memperhatikan ponsel saya. 

     

13 Saya bermain ponsel lebih lama dari yang saya 

inginkan. 

     

14. Bermain ponsel terlalu lama membuat saya 

melewatkan banyak peluang untuk berbicara 

dengan orang di sekiar saya. 

     

15.  Saya berpikir bahwa saya menggunakan ponsel 

hanya beberapa menit saja. 

     

 

  



Lampiran 2 : Hasil Validasi Ahli  

 

LEMBAR VALIDASI KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PERILAKU 

PHUBBING 

 

 
 



 
  



Lampiran 3 : Hasil Uji Coba Instrumen  

 

 

UJI VALIDITAS ANGKET PERILAKU PHUBBING 

 

  



Lampiran 4 : Instrumen Final Setelah Validasi 

 

Angket Perilaku Phubbing 

KUESIONER PENELITIAN 

Perilaku Phubbing Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Angkatan 2019 di Universitas Muhammadiyah Prof Dr. Hamka  

 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Kepada Yth. Saudara/Saudari 

Perkenalkan nama saya Siti Fitriana Zafirah, mahasiswi Program Studi Bimbingan 

dan Konseling, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. Saat ini, saya sedang 

melakukan penelitian mengenai “Perilaku Phubbing Mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Angkatan 2019 di Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. Hamka”. Saya mohon ketersediaan Saudara/Saudari untuk mengisi 

kuesioner ini dengan baik dan benar sehingga informasi yang disajikan dapat 

dipertanggungjawabkan. Seluruh informasi yang didapat dari kuesioner ini dijamin 

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Demikian permohonan saya, atas waktu dan ketersediaannya saya ucapkan terima 

kasih. Wassalamualaikum Wr.Wb. 

 

Hormat Saya 

 

Siti Fitriana Zafirah  

  



A. Pertanyaan Penyaring (screening) 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan Anda 

1. Apakah anda merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. Hamka? 

a. Ya  b. Tidak 

2. Apakah anda merupakan Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Angkatan 2019? 

a. Ya  b. Tidak 

3. Apakah anda lahir pada tahun 2000-2002? 

b. Ya  b. Tidak 

 

B. Identitas Responden 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin   : 

 Laki-Laki 

 Perempuan 

3. Tahun Kelahiran   : 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan berikut bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perilaku 

phubbing mahasiswa prodi BK Angkatan 2019. 

Petunjuk : 

Berikanlah tanda centang (√) pada jawaban yang paling anda anggap sesuai 

dengan persepsi anda. Adapun pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 

STS : SANGAT TIDAK SETUJU  

TS : TIDAK SETUJU  

KD : KADANG-KADANG 

S : SETUJU 

SS : SANGAT SETUJU  



No. Pernyaataan STS TS KD S SS 

1. Saya merasa cemas jika ponsel saya tidak 

ada di dekat saya. 

     

2. Saya tidak mampu jauh dari ponsel saya.      

3. Saya meletakkan ponsel di tempat yang 

mudah terlihat oleh saya. 

     

4. Saya khawatir akan melewatkan sesuatu 

yang penting jika saya tidak memeriksa 

ponsel saya. 

     

5. Saya berkonflik dengan orang lain karena 

saya menggunakan ponsel dengan waktu 

yang lama 

     

6. Orang lain mengingatkan saya bahwa saya 

telah menggunakan ponsel secara 

berlebihan. 

     

7. Saya merasa kesal kalau orang lain meminta 

saya untuk meletakkan ponsel dan fokus 

dengan perbincangan saat itu. 

     

8. Saya tetap menggunakan ponsel meskipun 

saya sadar orang lain tidak suka. 

     

9. Saya lebih suka bermain ponsel dari pada 

berbicara dengan orang lain yang berada di 

dekat saya. 

     

10. Saya lebih suka bermain ponsel dari pada 

bermain dengan orang lain atau teman saya. 

     

11. Saya berhenti fokus dengan orang lain dan 

melanjutkan bermain ponsel.  

 

     

12. Saya menghilangkan stres dengan 

mengabaikan orang lain dan lebih 

memperhatikan ponsel saya. 

     

13 Saya bermain ponsel lebih lama dari yang 

saya inginkan. 

     

14. Bermain ponsel terlalu lama membuat saya 

melewatkan banyak peluang untuk 

berbicara dengan orang di sekiar saya. 

     

15. Saya berpikir bahwa saya menggunakan 

ponsel hanya beberapa menit saja. 

     

  



Lampiran 5 : Data Penelitian  

Nomor  Perilaku Phubbing  

1 56 

2 61 

3 65 

4 35 

5 35 

6 45 

7 74 

8 69 

9 39 

10 44 

11 49 

12 65 

13 47 

14 61 

15 75 

16 64 

17 15 

18 58 

19 58 

20 67 

21 46 

22 62 

23 46 

24 75 

25 75 

26 75 

27 75 

28 75 

29 75 

30 75 

31 75 

32 40 

33 44 

34 30 

35 75 

36 34 

37 51 

38 66 

39 64 

40 68 

41 64 

42 65 



43 66 

44 71 

45 74 

46 67 

47 63 

48 66 

49 66 

50 71 

51 72 

52 72 

53 75 

54 70 

55 63 

56 65 

57 66 

58 75 

59 67 

60 70 

61 72 

62 71 

63 64 

64 62 

65 39 

66 69 

67 69 

68 67 

69 68 

70 67 

71 75 

72 75 

73 53 

74 67 

75 72 

76 62 

77 60 

78 71 

79 68 

80 67 

81 67 

82 75 

83 66 

84 75 

85 57 

86 64 



87 56 

88 62 

89 61 

90 66 

91 61 

92 61 

93 59 

94 53 

95 66 

96 58 

97 58 

98 69 

99 62 

100 68 

  



Lampiran 6 : Deskripsi Data  

 

Perhitungan Mean, Median, Modus, Standar Deviasi, Skor Tertinggi dan 

Skor Terendah 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Perilaku Phubbing 100 15.00 75.00 62.5800 11.83146 139.983 

Valid N (listwise) 100      

 

 

Statistics 

Perilaku Phubbing   

N Valid 100 

Missing 0 

Mean 62.5800 

Median 66.0000 

Mode 75.00 

Std. Deviation 11.83146 

Variance 139.983 

Sum 6258.00 

 

  



Lampiran 7 : Pengolahan Data 

 

 

Statistics 

Perilaku Phubbing   

N Valid 100 

Missing 0 

Mean 62.5800 

Median 66.0000 

Mode 75.00 

Std. Deviation 11.83146 

Variance 139.983 

Sum 6258.00 

 

Menurut hasil yang disajikan di tabel memperlihatkan data pada perilaku phubbing 

memiliki skor tinggi sejumlah 75,00 dan skor terendah sejumlah 15,00. Dengan 

nilaiilai rata-rata (M)= 62,58, standard deviasi (SD)= 11,83, modus (Mo)= 75,00, 

dan median (Me)= 66,00. Penilaian yang didapatkan mempunyai pengartian berupa 

makin dekat nilai mean, median, dan modus maka data terdistribusi normal.  

Menurut hasil yang telah dipaparkan, dapat dilihat mahasiswa yang bertindak 

phubbing dengan rata-rata nilai 62,58, yang menandakan bahwa tingkat perilaku 

phubbing mahasiswa cukup tinggi dengan dilihat dari skor tertinggi dan nilai yang 

paling sering keluar. Hasilnya sejalan dengan teori yang menyatakan tindakan 

phubbing ialah tindakan dengan penggambaran seseorang yang berfokus pada 

ponselnya disaat bercakap dengan lawan bicaranya, memprioritaskan smartphone-

nya dan mencampakkan interkasinya dengan sekitarnya (Karadaǧ et al., 2015). 

  



Lampiran 8 : Keterangan bimbingan SIBAK 

 

 

Data dari sibak diunduh pada 21-06-2023 
 

Nama: SITI FITRIANA ZAFIRAH 
NIM: 1901015006 

 
 

Tanggal Judul Deskripsi Catatan Status 

     

2023-06-20 

08:12:40 

Bimbingan Skripsi Bimbingan Perihal Judul bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

14:20:07 

Bimbingan Skripsi Bimbingan ganti judul bimbingan secara 

offline 

Diterima 

2023-06-20 

08:15:00 

Bimbingan Skripsi Bimbingan grand theory bimbingan secara 

offline 

Diterima 

2023-06-20 

08:16:02 

Bimbingan Skripsi Bimbingan bab 1-2 bimbingan secara 

offline 

Diterima 

2023-06-20 

08:16:55 

Bimbingan Skripsi Revisi bab 1-2 bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

08:17:29 

Bimbingan Skripsi Revisi bab 1-2 bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

08:17:54 

Bimbingan Skripsi Bimbingan bab 3 bimbingan secara 

offline 

Diterima 

2023-06-20 

08:18:19 

Bimbingan Skripsi Revisi bab 3 bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

08:18:52 

Bimbingan Skripsi Revisi bab 3 bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

08:20:28 

Bimbingan Skripsi Revisi bab 3 deskripsi 

analisis 

bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

14:09:06 

Bimbingan Skripsi pengesahan bimbingan secara 

offline 

Diterima 

2023-06-20 

14:19:48 

Bimbingan Skripsi Revisi setelah seminar 

proposal 

bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

14:12:21 

Bimbingan Skripsi Bimbingan membuat 

instrumen 

bimbingan secara 

offline 

Diterima 

2023-06-20 

14:13:26 

Bimbingan Skripsi Revisi instrumen 1 bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

14:13:12 

Bimbingan Skripsi revisi instrumen 2 bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

14:14:21 

Bimbingan Skripsi Bimbingan Uji keterbacaan bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

14:14:48 

Bimbingan Skripsi Bimbingan uji validitas bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

14:15:08 

Bimbingan Skripsi Penelitian bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

14:17:51 

Bimbingan Skripsi bimbingan untuk lanjut 

jurnal 

bimbingan secara 

online 

Diterima 

2023-06-20 

14:18:20 

Bimbingan Skripsi Pengesahan bimbingan secara 

offline 

Diterima 

  



Lampiran 9 : Surat Keterangan Izin Penelitian 

 

 

 



Lampiran 10 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan  

 



Lampiran 11 : Tangkapan Layar Jurnal dalam Laman SINTA 

 

 

  



Lampiran 12 : Sertifikat Akreditasi Jurnal 

 

  



Lampiran 13 : Bukti Peer Review Jurnal 

 

 
 

 

 

 
  



Lampiran 14 : Dokumentasi Penelitian  

 

Dokumentasi  

 

 
 

 



Lampiran 15 : Review Jurnal 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



Hasil Turnitin 

 

 
 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 


